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ABSTRAK 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan penting dalam mendukung perekonomian 

daerah, termasuk di Pasar Anyar Buleleng sebagai pusat aktivitas perdagangan masyarakat. Namun, dalam 

praktiknya masih ditemukan permasalahan terkait etika rantai pasok dan tanggung jawab sosial, seperti 

kurangnya transparansi harga, seleksi pemasok, pengendalian kualitas produk, serta pengelolaan 

lingkungan usaha. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

pelaku UMKM mengenai penerapan etika bisnis dan tanggung jawab sosial guna mendukung keberlanjutan 

usaha. Metode yang digunakan adalah Pendampingan Partisipatif berbasis Participatory Action Research 

(PAR) melalui tahapan observasi, diskusi, perumusan solusi, implementasi, dan evaluasi. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan kesadaran pelaku UMKM terhadap pentingnya pengelolaan rantai 

pasok yang lebih terstruktur, transparansi transaksi, serta kepedulian terhadap lingkungan dan hubungan 

sosial. Kegiatan ini berkontribusi dalam mendorong praktik usaha yang lebih etis dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: UMKM, Etika Bisnis, Rantai Pasok, Tanggung Jawab Sosial, Pendampingan 

ABTRACT 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play an important role in supporting regional economic 

development, including in Pasar Anyar Buleleng as a center of community trade activities. However, in 

practice, several issues related to supply chain ethics and social responsibility are still found, such as lack of 

price transparency, supplier selection standards, product quality control, and environmental management. 

This community service program aims to enhance MSMEs’ understanding and awareness of business ethics 

and social responsibility to support business sustainability. The method applied was participatory assistance 

based on Participatory Action Research (PAR), which included observation, participatory discussions, joint 

problem-solving, implementation, and evaluation. The results indicate an increased awareness among MSME 

actors regarding structured supply chain management, transaction transparency, and concern for 

environmental and social relationships. Overall, the program contributed to promoting more ethical and 

sustainable business practices. 

Keywords: MSMEs, business ethics, supply chain, social responsibility, participatory assistance 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi daerah, menciptakan lapangan kerja, serta meningkatkan kesejahteraan Masyarakat (Agil 

Dzikrullah & Chasanah, 2024a; Muhamad Ramdan et al., 2024; Sholikin, 2024; Suci Ramadani et al., 2025). 

Keberadaan UMKM menjadi salah satu penggerak aktivitas ekonomi Masyarakat (Agil Dzikrullah & 

Chasanah, 2024b; Hemawan et al., 2024; Suprianti et al., 2024), khususnya di kawasan Pasar Anyar 

Buleleng. Pasar ini merupakan pusat kegiatan perdagangan yang melibatkan berbagai jenis pelaku usaha, 
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seperti pedagang sayuran, buah-buahan, aksesori, perlengkapan ibadah, pakaian, serta kebutuhan 

masyarakat lainnya. Sebagian besar UMKM di Pasar Anyar Buleleng dikelola secara mandiri dan masih 

melibatkan anggota keluarga sebagai tenaga kerja utama. Namun, sistem pengelolaan usaha yang 

diterapkan umumnya masih bersifat sederhana, terutama dalam aspek pencatatan administrasi, 

pengelolaan hubungan dengan pemasok, pengawasan mutu barang, serta penerapan prinsip etika dalam 

rantai pasok. 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, pelaku UMKM di Pasar Anyar Buleleng masih menghadapi 

berbagai permasalahan yang berkaitan dengan etika bisnis, khususnya pada aspek rantai pasok dan 

tanggung jawab sosial. Beberapa pelaku usaha belum memiliki standar yang jelas dalam memilih pemasok, 

memastikan kualitas barang, serta memberikan informasi yang terbuka kepada konsumen mengenai 

harga, kualitas, dan spesifikasi produk. Selain itu, masih ditemukan keterbatasan pemahaman mengenai 

pentingnya tanggung jawab sosial dalam kegiatan usaha, seperti menjaga kebersihan lingkungan pasar, 

mengelola limbah usaha dengan baik, serta mengurangi penggunaan bahan kemasan yang kurang ramah 

lingkungan. Kondisi persaingan usaha yang semakin ketat juga berpotensi mendorong praktik bisnis yang 

kurang memperhatikan nilai kejujuran, keadilan, dan kepedulian sosial. 

Penerapan etika dalam rantai pasok dan tanggung jawab sosial merupakan aspek penting dalam 

mendukung keberlanjutan UMKM. Nilai-nilai seperti kejujuran, transparansi, tanggung jawab, keadilan, 

dan kepedulian terhadap lingkungan perlu ditanamkan dalam setiap aktivitas usaha (Hakim et al., 2024; 

Uswatun Hasanah et al., 2025). Penerapan prinsip-prinsip tersebut tidak hanya dapat meningkatkan 

kepercayaan konsumen, tetapi juga memperkuat hubungan kerja sama antara pelaku UMKM dengan 

pemasok, pelanggan, serta masyarakat sekitar (Ilhamsyah et al., 2025a; Wahyuni et al., 2024). Dengan 

pengelolaan rantai pasok yang lebih tertata dan beretika, UMKM diharapkan mampu meningkatkan daya 

saing, menjaga kualitas produk, serta membangun citra usaha yang positif dan berkelanjutan (Fauzan & 

Sudrajat, 2025; Gibral et al., 2022; Mansur et al., 2025; Masudin et al., 2025). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pendampingan kepada 

pelaku UMKM di Pasar Anyar Buleleng. Kegiatan ini berfokus pada penguatan pemahaman dan penerapan 

etika rantai pasok serta tanggung jawab sosial dalam kegiatan usaha. Melalui kegiatan pendampingan ini, 

pelaku UMKM diberikan pemahaman mengenai pentingnya memilih pemasok secara tepat, menjaga 

kualitas produk, menerapkan keterbukaan informasi kepada konsumen, serta membangun hubungan 

usaha yang adil dan bertanggung jawab. Selain itu, kegiatan ini juga diarahkan untuk meningkatkan 

kesadaran pelaku UMKM terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, mengelola limbah usaha, 

dan menggunakan bahan kemasan yang lebih ramah lingkungan. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman pelaku UMKM di Pasar Anyar Buleleng mengenai prinsip-prinsip etika dalam rantai pasok 

dan tanggung jawab sosial. Kegiatan ini juga bertujuan untuk mendorong pelaku usaha agar menerapkan 

nilai kejujuran, transparansi, dan keadilan dalam proses pengadaan barang, penjualan, serta hubungan 

kerja sama dengan pemasok dan konsumen. Selain itu, kegiatan ini memberikan pendampingan dalam 

penyusunan sistem pengelolaan rantai pasok yang lebih tertata, termasuk dalam pemilihan pemasok dan 

pengendalian kualitas produk. Melalui kegiatan ini, diharapkan terbentuk komitmen bersama di antara 

pelaku UMKM untuk menciptakan iklim usaha yang beretika, bertanggung jawab sosial, serta berkelanjutan 

di Pasar Anyar Buleleng. 

2. METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode pendampingan partisipatif 

dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR). Pendekatan ini menempatkan pelaku UMKM 

sebagai mitra aktif dalam proses identifikasi masalah, perumusan solusi, pelaksanaan tindakan, dan 

evaluasi kegiatan (Kindon et al., 2009). Kegiatan dilaksanakan di Pasar Anyar Buleleng pada tanggal 13 dan 

21 Maret 2026 dengan melibatkan lima jenis UMKM, yaitu UMKM sayur, pakaian, sarana dan prasarana 

sembahyang, aksesoris, dan buah. 
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Tahapan kegiatan meliputi observasi dan identifikasi permasalahan, diskusi partisipatif, penyuluhan, 

perumusan solusi bersama, pendampingan implementasi, serta evaluasi dan refleksi (Khafsoh & Riani, 

2024; Siswadi & Syaifuddin, 2024). Pada tahap observasi, tim mengidentifikasi permasalahan yang 

berkaitan dengan etika rantai pasok, kualitas produk, pemilihan pemasok, transparansi harga, pelayanan 

konsumen, serta tanggung jawab terhadap lingkungan. Selanjutnya, dilakukan diskusi bersama pelaku 

UMKM untuk menggali kendala yang dihadapi dalam kegiatan usaha sehari-hari. 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Pengabdian 

Materi yang diberikan dalam kegiatan ini meliputi konsep rantai pasok UMKM, prinsip kejujuran, 

keadilan, transparansi, tanggung jawab sosial, pelayanan konsumen, pengelolaan limbah, serta kebersihan 

lingkungan usaha. Setelah penyampaian materi, tim pengabdian bersama pelaku UMKM merumuskan 

solusi praktis berupa penerapan komitmen etika usaha, pemilihan pemasok yang lebih tepat, pemeriksaan 

kualitas produk, keterbukaan informasi kepada konsumen, dan peningkatan kepedulian terhadap 

kebersihan pasar. 

Evaluasi dilakukan melalui pengamatan dan diskusi reflektif untuk mengetahui perubahan 

pemahaman dan sikap pelaku UMKM setelah kegiatan pendampingan. Indikator keberhasilan kegiatan 

dilihat dari meningkatnya pemahaman pelaku UMKM mengenai etika rantai pasok dan tanggung jawab 

sosial, adanya komitmen untuk menjalankan usaha secara jujur dan transparan, serta meningkatnya 

kesadaran dalam menjaga kualitas produk, pelayanan konsumen, dan kebersihan lingkungan pasar 

(Cahyaningrum et al., 2025; Ilhamsyah et al., 2025b; Palupi et al., 2026). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema pendampingan penguatan etika rantai 

pasok dan tanggung jawab sosial pada UMKM di Pasar Anyar Buleleng dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan, yaitu observasi lapangan, sosialisasi dan edukasi, diskusi interaktif, 

pendampingan, serta evaluasi sederhana. Kegiatan ini melibatkan beberapa pelaku UMKM yang 

bergerak pada bidang usaha sayuran, pakaian, sarana dan prasarana sembahyang, aksesoris, serta 

buah-buahan. 
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Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi langsung di lokasi usaha mitra. Observasi ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai pola rantai pasok yang dijalankan oleh pelaku 

UMKM, hubungan antara pedagang dengan pemasok, sistem pembelian barang, pengelolaan stok, 

serta bentuk tanggung jawab sosial yang selama ini telah diterapkan. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa sebagian besar pelaku UMKM telah menjalankan praktik tanggung jawab sosial secara 

sederhana, seperti membayar karcis kebersihan, iuran pasar, uang gedung, iuran kegiatan 

keagamaan, serta menjaga hubungan baik dengan sesama pedagang. 

Kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi dan edukasi mengenai pentingnya penerapan etika dalam 

rantai pasok. Materi yang diberikan mencakup kejujuran dalam transaksi, transparansi dalam 

penetapan harga, pemilihan pemasok yang berkualitas, pengawasan mutu produk, serta 

pentingnya membangun hubungan kerja sama yang adil dan saling menguntungkan dengan 

pemasok. Selain itu, peserta juga diberikan pemahaman mengenai tanggung jawab sosial UMKM, 

khususnya dalam menjaga kebersihan lingkungan pasar, mengelola limbah usaha, memberikan 

pelayanan yang baik kepada konsumen, serta menjaga hubungan harmonis dengan masyarakat 

sekitar. 

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan diskusi interaktif dan tanya jawab. Pada tahap ini, pelaku 

UMKM menyampaikan berbagai pengalaman dan kendala yang dihadapi dalam menjalankan 

usaha, seperti fluktuasi harga barang, ketergantungan terhadap pemasok tertentu, persaingan 

usaha, perubahan tren produk, serta keterbatasan dalam pencatatan transaksi. Melalui diskusi 

tersebut, tim pengabdian bersama pelaku UMKM merumuskan beberapa solusi sederhana yang 

dapat diterapkan, seperti pencatatan pemasok, pemilihan supplier yang lebih selektif, pengelolaan 

stok, serta peningkatan kepedulian terhadap kebersihan dan kualitas produk. 

  

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan 

3.2 Respons UMKM dan Perubahan Setelah Pendampingan 

Kegiatan pendampingan menunjukkan adanya respons positif dari para pelaku UMKM. Sebelum 

kegiatan dilakukan, sebagian besar pelaku usaha telah melaksanakan tanggung jawab sosial dalam 

bentuk kewajiban pasar dan kegiatan sosial. Namun, praktik tersebut umumnya masih dilakukan 

sebagai kebiasaan atau kewajiban rutin, belum sepenuhnya dipahami sebagai bagian dari etika 

usaha dan keberlanjutan bisnis. Setelah diberikan pendampingan, pelaku UMKM mulai memahami 

bahwa etika rantai pasok dan tanggung jawab sosial merupakan aspek penting dalam menjaga 

kepercayaan konsumen, memperkuat hubungan dengan pemasok, serta meningkatkan 

keberlanjutan usaha. 

Tabel 1. Respon UMKM 

Nama 

UMKM 

Kondisi Sebelum Pendampingan Perubahan Setelah Pendampingan 

Toko Pak 

Komang 

Toko telah melaksanakan tanggung 

jawab sosial melalui pembayaran 

Pemilik mulai lebih selektif dalam memilih 

supplier dengan mempertimbangkan 
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Nama 

UMKM 

Kondisi Sebelum Pendampingan Perubahan Setelah Pendampingan 

Ribek karcis kebersihan, uang gedung, iuran 

kegiatan keagamaan, dan listrik. Rantai 

pasok dilakukan melalui pembelian 

dari pasar yang lebih besar, supplier, 

dan sales produk kemasan. 

kualitas, harga, dan konsistensi pasokan. 

Selain itu, pemilik mulai memahami 

pentingnya pencatatan sederhana terhadap 

pemasok untuk menjaga transparansi 

transaksi dan mengurangi ketergantungan 

pada satu sumber pasokan. 

Toko 

Putu 

Sudana 

Toko menjalankan kewajiban sosial 

pasar serta memperoleh barang dari 

reseller di Denpasar, sales, dan 

pembelian online. Penjualan juga 

dilakukan secara online untuk 

mempercepat perputaran stok. 

Pemilik mulai mempertimbangkan aspek 

etika dalam pembelian produk online, 

seperti memastikan kualitas, kelayakan, 

dan legalitas barang. Penjualan online juga 

mulai diarahkan agar lebih terstruktur 

untuk meningkatkan daya saing dan 

mengurangi risiko penumpukan stok. 

Toko 

Cantika 

Paramita 

Toko menjalankan tanggung jawab 

sosial melalui pembayaran kewajiban 

pasar dan partisipasi dalam kegiatan 

sosial. Rantai pasok dilakukan melalui 

pembelian langsung perlengkapan 

sembahyang, sedangkan produk 

wastra diproduksi sendiri. 

Pemilik semakin menyadari pentingnya 

menjaga kualitas produk wastra sebagai 

bentuk tanggung jawab kepada konsumen. 

Kerja sama melalui kegiatan arisan juga 

dipahami sebagai strategi sosial-ekonomi 

yang dapat memperkuat hubungan dengan 

pelanggan tetap. 

Toko 

Vanesa 

Toko memenuhi kewajiban sosial 

pasar dan memperoleh barang dari 

reseller dalam jumlah besar dengan 

mengikuti model produk yang sedang 

tren. 

Pemilik mulai memahami pentingnya 

manajemen stok agar tidak hanya 

mengikuti tren, tetapi juga menyesuaikan 

produk dengan kebutuhan pasar lokal. 

Kesadaran mengenai keseimbangan antara 

keuntungan, kualitas produk, dan 

keberlanjutan usaha juga meningkat. 

Toko Buk 

Komang 

Ariani 

Toko menjalankan tanggung jawab 

sosial melalui pembayaran kewajiban 

pasar dan iuran sosial. Buah lokal 

diperoleh langsung dari petani, 

sedangkan buah impor diperoleh dari 

gudang pasar dengan sistem 

pembayaran setelah barang terjual. 

Pemilik semakin memahami pentingnya 

membangun hubungan jangka panjang 

yang adil dengan petani lokal dan pemasok 

gudang. Selain itu, pemilik mulai 

memperhatikan pencatatan transaksi 

untuk menjaga transparansi, kepercayaan, 

dan keberlanjutan kerja sama dengan 

pemasok. 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

Secara umum, hasil pendampingan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pelaku UMKM 

mengenai pentingnya etika dalam rantai pasok dan tanggung jawab sosial. Pelaku usaha mulai 

menyadari bahwa praktik seperti menjaga kualitas produk, membayar kewajiban pasar, melayani 

konsumen dengan baik, dan menjaga hubungan dengan pemasok bukan hanya rutinitas usaha, 

tetapi juga bagian dari prinsip etika bisnis. Kesadaran ini menjadi modal penting dalam 

membangun usaha yang lebih tertib, dipercaya konsumen, dan berkelanjutan. 
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis pada UMKM di Pasar Anyar Buleleng 

dapat dilihat melalui tiga prinsip utama, yaitu kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab. Ketiga 

prinsip tersebut menjadi dasar penting dalam membangun hubungan usaha yang sehat antara 

pelaku UMKM, pemasok, konsumen, dan lingkungan sekitar. 

Prinsip kejujuran tercermin dalam upaya pelaku UMKM untuk menjaga kualitas produk, 

memberikan informasi yang benar kepada konsumen, serta mulai memperhatikan pencatatan 

transaksi dengan pemasok. Dalam konteks UMKM sayur dan buah, kejujuran diwujudkan melalui 

penyampaian kondisi barang secara apa adanya, menjaga kesegaran produk, serta tidak 

mencampurkan barang berkualitas baik dengan barang yang sudah menurun kualitasnya. Pada 

UMKM pakaian dan aksesoris, prinsip kejujuran terlihat dari upaya memilih barang yang layak jual 

dan sesuai dengan kebutuhan konsumen. 

Prinsip keadilan terlihat dari hubungan antara pelaku UMKM dengan pemasok. Beberapa pelaku 

usaha mulai memahami pentingnya membangun kerja sama yang saling menguntungkan, baik 

dengan petani lokal, reseller, supplier, maupun gudang pasar. Pembelian langsung dari petani, 

pembayaran sesuai kesepakatan, serta komunikasi yang baik dengan pemasok merupakan bentuk 

penerapan etika rantai pasok yang mendukung keberlanjutan usaha. Dengan hubungan yang adil, 

pelaku UMKM dapat memperoleh pasokan yang lebih stabil, sementara pemasok juga memperoleh 

kepastian dalam kerja sama usaha. 

Prinsip tanggung jawab tampak dari kesadaran pelaku UMKM untuk memenuhi kewajiban sosial 

di lingkungan pasar, seperti membayar iuran kebersihan, listrik, uang gedung, serta ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan keagamaan. Selain itu, tanggung jawab juga diwujudkan 

melalui pelayanan yang ramah kepada konsumen, menjaga kebersihan lapak, mengelola barang 

dagangan dengan baik, serta berupaya menciptakan lingkungan usaha yang nyaman. Praktik 

tersebut menunjukkan bahwa tanggung jawab sosial pada UMKM tidak harus selalu berbentuk 

kegiatan besar, tetapi dapat dimulai dari tindakan sederhana yang dilakukan secara konsisten. 

Kegiatan pendampingan ini juga menunjukkan bahwa pelaku UMKM mulai memahami pentingnya 

tata kelola usaha yang lebih profesional. Hal ini terlihat dari munculnya kesadaran untuk 

melakukan pencatatan sederhana, memilih pemasok secara lebih selektif, mengelola stok barang, 

memperhatikan kualitas produk, serta memanfaatkan penjualan online secara lebih terarah. 

Perubahan tersebut menunjukkan adanya pergeseran dari pola usaha yang sepenuhnya 

konvensional menuju pengelolaan usaha yang lebih tertata dan berorientasi pada keberlanjutan. 

3.3 Dampak Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan 

kesadaran pelaku UMKM. Sebelum pendampingan, sebagian pelaku usaha belum memahami 

secara jelas hubungan antara etika rantai pasok, tanggung jawab sosial, dan keberlanjutan usaha. 

Setelah kegiatan dilaksanakan, pelaku UMKM mulai memahami bahwa keberhasilan usaha tidak 

hanya ditentukan oleh keuntungan, tetapi juga oleh kepercayaan konsumen, kualitas hubungan 

dengan pemasok, kebersihan lingkungan usaha, serta tanggung jawab terhadap masyarakat 

sekitar. 

Dampak lain yang terlihat adalah meningkatnya kesadaran pelaku UMKM untuk memperbaiki 

praktik usaha sehari-hari. Beberapa pelaku usaha mulai mempertimbangkan pencatatan pemasok, 

pemeriksaan kualitas produk, pengelolaan stok, keterbukaan informasi kepada konsumen, dan 

pemilihan barang dagangan yang lebih bertanggung jawab. Meskipun perubahan yang terjadi 

masih bersifat awal dan sederhana, hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan 

mampu mendorong pelaku UMKM untuk melakukan perbaikan dalam tata kelola usaha. 

Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat pemahaman bahwa tanggung jawab sosial merupakan 

bagian penting dari kegiatan UMKM. Pelaku usaha mulai menyadari bahwa menjaga kebersihan 
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lingkungan pasar, membayar kewajiban sosial, memberikan pelayanan yang baik, serta menjaga 

hubungan harmonis dengan sesama pedagang merupakan bagian dari upaya membangun citra 

usaha yang positif. Dengan demikian, tanggung jawab sosial tidak hanya memberikan manfaat bagi 

lingkungan sekitar, tetapi juga berdampak pada meningkatnya kepercayaan konsumen terhadap 

usaha yang dijalankan. 

3.4 Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pengamatan langsung dan diskusi reflektif dengan pelaku 

UMKM. Berdasarkan hasil evaluasi, kegiatan pendampingan dinilai mampu meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai pentingnya etika rantai pasok dan tanggung jawab sosial. Peserta 

menunjukkan respons yang baik selama kegiatan berlangsung, terutama pada sesi diskusi dan 

tanya jawab. Mereka aktif menyampaikan pengalaman, kendala, serta praktik usaha yang selama 

ini dijalankan. 

Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala yang perlu diperhatikan. Sebagian pelaku 

UMKM belum terbiasa melakukan pencatatan transaksi secara teratur. Selain itu, keterbatasan 

waktu, kebiasaan usaha yang sudah berlangsung lama, serta kondisi pasar yang dinamis menjadi 

tantangan dalam menerapkan perubahan secara cepat. Oleh karena itu, penerapan etika rantai 

pasok dan tanggung jawab sosial perlu dilakukan secara bertahap, sederhana, dan disesuaikan 

dengan kemampuan masing-masing pelaku usaha. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini 

berhasil memberikan pemahaman awal dan mendorong perubahan sikap pelaku UMKM terhadap 

pentingnya etika dalam usaha. Keberhasilan kegiatan terlihat dari meningkatnya kesadaran 

peserta untuk menjalankan usaha secara lebih jujur, transparan, adil, bertanggung jawab, dan 

berorientasi pada keberlanjutan. 

Berdasarkan hasil kegiatan, pendampingan penguatan etika rantai pasok dan tanggung jawab 

sosial pada UMKM di Pasar Anyar Buleleng memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pemahaman dan kesadaran pelaku usaha. Pelaku UMKM mulai memahami pentingnya kejujuran, 

transparansi, keadilan, pemilihan pemasok yang tepat, pengelolaan stok, pelayanan konsumen, 

serta kepedulian terhadap lingkungan pasar. Meskipun perubahan yang terjadi masih bersifat 

sederhana, kegiatan ini menjadi langkah awal dalam mendorong UMKM agar mampu menjalankan 

usaha secara lebih beretika, bertanggung jawab sosial, dan berkelanjutan. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Kegiatan pendampingan penguatan etika dalam rantai pasok dan tanggung jawab sosial bagi 

pelaku UMKM di Pasar Anyar Buleleng memberikan kesimpulan bahwa pendekatan partisipatif 

berbasis Participatory Action Research (PAR) dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran pelaku usaha mengenai signifikansi kejujuran, transparansi, keadilan, serta tanggung 

jawab terhadap konsumen dan pelestarian lingkungan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan 

terjadinya perubahan pola pikir pada pelaku UML yang mengarah pada praktik usaha yang lebih 

teratur dan berorientasi pada prinsip keberlanjutan. Berbagai manfaat yang dirasakan oleh para 

pelaku UML meliputi meningkatnya kesadaran akan pentingnya menjaga kualitas produk, 

terciptanya hubungan yang baik dengan pemasok, serta meningkatnya kepercayaan pelanggan 

terhadap usaha yang dijalankan. Di sisi lain, bagi mahasiswa peserta kegiatan, pelaksanaan 

pendampingan ini memberikan pengalaman pembelajaran yang bersifat aplikatif melalui 

keterlibatan langsung dalam proses identifikasi permasalahan, diskusi, serta perumusan solusi 

secara bersama. Hal ini turut memperkuat pemahaman teoretis mahasiswa sekaligus mengasah 

keterampilan komunikasi, kemampuan analisis, dan kerja sama tim di lapangan. 
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4.2 Saran  

Berdasarkan hasil kegiatan pendampingan, pelaku UMKM di Pasar Anyar Buleleng disarankan 

untuk secara konsisten mengaplikasikan prinsip etika dalam kegiatan rantai pasok dan tanggung 

jawab sosial, antara lain berupa penjagaan kejujuran dalam penggunaan timbangan dan kualitas 

barang, penerapan transparansi dalam penetapan harga, pembangunan hubungan yang adil 

dengan pemasok, serta peningkatan kepedulian terhadap kebersihan dan pelestarian lingkungan 

pasar. Di samping itu, para pelaku UMKM diharapkan dapat menyusun dokumen komitmen atau 

standar operasional prosedur sederhana sebagai pedoman dalam menjalankan usaha secara 

berkelanjutan. Guna menjaga keberlanjutan program ini, diperlukan adanya pendampingan 

lanjutan dan pemantauan secara berkala, baik melalui kerja sama dengan institusi perguruan 

tinggi, pemerintah daerah, maupun pihak pengelola pasar, agar penguatan etika usaha tidak hanya 

terbatas pada tahap sosialisasi semata, melainkan berkembang menjadi budaya usaha yang 

melekat dan berkelanjutan dalam lingkungan Pasar Anyar Buleleng.  
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